BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Pembelagjaran Pra Siklus

Siswa Sekolah Dasar adalah anak yang berusia &hi®, anak-
anak Sekolah Dasar mempunyai kemampuan yang berb@ed& usia
Sekolah Dasar berada dalam tahap masa pra opetasoperasianal
konkrit, serta awal operasional abstrak. Tiga giema anak usia 6 -12
tahun adalah :

a) Dorongan anak untuk keluar rumah dan masuk ke diompok
sebaya.

b) Keadaan fisik yang mendorong anak untuk masuk kknda
permainan dan pekerjaan yang menumbuhkan ketemytibd.

c) Dorongan mental untuk memasuki dunia konsep-kongmgka,
simbol (lambang) dan komunikasi secara dewasa.

Pada siswa kelas 1V, menurut teori perkembangagePiaasuk
dalam tahap operasional konkrit, dimana siswa mam@lakukan proses
berpikir pada tahap konkrit. Siswa dapat melakukagas-tugas belajar
untuk hal-hal yang konkrit melalui contoh, demositratau alat peraga
konkrit. Selain pada tahap operasional konkritkpetbangan siswa kelas
V juga dipengaruhi oleh kelompok sebayanya. Keldmijmb terbentuk
ketika siswa keluar dari rumah. Kelompok teman galekan memberi
pengalaman belajar kepada siswa kelas V sehinggaétta menunjang
perkembangan siswa. Dalam kelompok sebaya memiébiasaan,
aktivitas dan kode sosial tersendiri. Dimana sislapat belajar dengan
anak-anak yang lain. Teman sebaya mempunyai pdmgdalam
mengambil keputusan. Ciri khas dari teman sebaydahdbelajar dan

bermain secara berkelompok.



Dari hasil penelitian pelaksanaan perbaikan pendrala peneliti
menyajikan data ketuntasan belajar siswa dari pkjalban awal, siklus |
dan siklus Il pada mata pelajaran Agidah Akhlagedas V MI Miftahul
Falah Puncel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pata Bang peneliti
peroleh sebagai berikut :

a) Tingkat ketuntasan pada pembelajaran awal addl&h 6
b) Tingkat ketuntasan pada perbaikan pembelajaranssilddalah 77 %
c) Tingkat ketuntasan pada perbaikan pembelajaranssikadalah 91 %

Dari hasil ketuntasan belajar siswa pada pembalajawal, siklus
| dan siklus Il di atas, dapat dilihat melalui thltasil evaluasi siswa
mata pelajaran Agidah Akhlag dan diagram Analisiai reiswa pada
mata pelajaran Agidah Akhlag yang menunjukkan taesil pembelajaran
tersebut secara lengkap dapat dilihat pada talietldn diagram 4.1 di
bawabh ini.

Tabel 4.1
Hasil evaluasi siswa
mata pelajaran Agidah Akhlak pada pembelajararSikias
Materi pokok : Akhlak tercela

Analisishasil evaluasi

No Nama siswa o Ketuntasan Ket
Nilal Tuntas | Belum

1 | Ah. Nur Sa'id 40 v KKM 70

2 | Ah. Saifurrohnman 60 v

3 | Alfina Devitasari 70 | vV

4 | Ana Shofiyatun 30 v

5 | Anjasmara 50 v

6 | Bayu Setiawan 70| v

7 | Desi Novitasari 80 | v

8 | Dewi Rahmatul H 70 | Vv

9 | Elisa Puspitaningrum 80| v

10 | Erika marliana Anggi 70| v

11 | Erma Alfiatin Ni'mah 70 | vV

12 | Fahrurrozi 50 v




13 | Ifa Sholihun Nihayah 50 v
14 | Lif llvi Putriyani 40 v
15 | Inayatul Ulya Q0 | v
16 | Igbal Alafuddin Q0 | v
17 | Irfan Maulana 80 | v
18 | Moh. Nurul Anwar 70 | vV
19 | Roy Hidayatul Muna 60 v
20 | Siti Ainur Rofigoh 80 | v
21 | Toha Al Uth'aini 100 | v
22 | Zyad Abdul Azib 70 | Vv
Jumlah 1470 14 8
Nilai rata-rata 66,8
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 30

Selanjutnya secara lengkap mengenai tabel di atzet dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.2

Analisis nilai siswa pada mata pelajaran Agidah lakipada Pra Siklus

Materi pokok : Akhlak tercela

Rata

Jml Ketuntasan
Nilai olelelelgalglelale|8] I | g | Taa .
N O F |0 (O~ DO piai kelas Tuntas| Tidak
wa % %
Banyak | | 1112 |3|2/7 4|2/ 1]1470| 22 | 66,8 70 64 36
siswa

Untuk melihat sejauh mana nilai siswa pada mataajg@in

Aqgidah Akhlak pada pembelajaran Pra Siklus makaaddgihat pada

diagram 4.1 berikut ini.




Diagram 4.1
Nilai Evaluasi Siswa Pada Pembelajaran Agidah AkRlembelajaran
Pra Siklus

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

2. Siklusl

Berdasarkan tabel dan diagram di atas jelas balewd@ajaran
Pra Siklus hasilnya sangat kurang, terbukti sisaragybelum memenuhi
SKBM sebanyak 8 siswa atau 36 %. Hal tersebut disan karena
kurangnya motivasi guru dalam pembelajaran, sehirggktifan siswa
dalam pembelajaran sangat kurang.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan penguatarhadap
materi pelajaran, maka peneliti mengadakan perbgkanbelajaran pada
siklus Il dan hasilnya dapat dilihat pada tabeldaf diagram 4.2

Untuk melihat hasil evaluasi siswa pada mata pelaj&aqidgh
Akhlak pada perbaikan pembelajaran siklus | makaatai lihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Hasil evaluasi siswa pada mata pelajaran AgidaHakkh
pada perbaikan pembelajaran siklus I
Materi pokok : Akhlak tercela



Analisishasl evaluas
No Nama Siswa Ketuntasan Keteran
Nilai gan
Tuntas | Belum
1 | Ah. Nur Sa'id 50 v KKM 70
2 | Ah. Saifurrohman 60 v
3 | Alfina Devitasari 70 4
4 | Ana Shofiyatun 50 v
5 | Anjasmara 60 v
6 | Bayu Setiawan 80 v
7 | Desi Novitasari 80 v
8 | Dewi Rahmatul H 80 4
9 | Elisa Puspitaningrum 100 Vv
10 | Erika marliana Anggi 90 4
11 | Erma Alfiatin Ni'mah 80 4
12 | Fahrurrozi 70 v
13 | Ifa Sholihun Nihayah 50 v
14 | Lif llvi Putriyani 70 4
15 | Inayatul Ulya 100 4
16 | Igbal Alafuddin 100 v
17 | Irfan Maulana 100 v
18 | Moh. Nurul Anwar 90 4
19 | Roy Hidayatul Muna 70 v
20 | Siti Ainur Rofigoh 100 v
21 | Toha Al Uth’aini 100 v
22 | Zyad Abdul Azib 100 4
Jumlah 1750 17 5
Nilai rata-rata 79,5
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 50

Selanjutnya dapat di lihat pada analisis nilai aigvada mata pelajaran
Aqidah Akhlak pada perbaikan pembelajaran siklosrikut ini



Tabel 4.4.

Analisis nilai siswa pada mata pelajaran Agidgh lakh

pada perbaikan pembelajaran siklus |

Materi pokok : Akhlak tercela

K etuntasan
Tuntas | Tidak
o | Iml Jml | Rata | K
Nilai S|R|B|F|B|B|IR|8|8|S| ), |Ssw|-rata|K
nilai
a kelas | M % %
Banyak |\ || _ 13| 2| 4| a| 2| 7| 175022 | 795 | 70| 77 | 23
siswa

Untuk melihat sejauh mana nilai siswa pada matajaen Agidah
Akhlak pada siklus | maka dapat dilihat pada diaghkeerikut ini.

Banyak Siswa

Diagram 4.2

Hasil Nilai Evaluasi Siswa Pada Pembelajaran Aqgitliaiiak

w ~ 01 O N

N

Perbaikan Pembelajaran Siklus |
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100




3. Siklusll

Dari hasil perbaikan siklus I, ternyata belum me@aceSKBM,
terbukti dari 22 siswa yang mendapat nilai menc&8M atau lebih
hanya 17 siswa atau 77 %, sehingga peneliti peglogadakan perbaikan
pembelajaran  siklus Il. Ketidak berhasilan siswada siklus |
disebabkan karena petunjuk yang diberikan gurungijalas sehingga
siswa tidak dapat membuat, meletakkan, menjumighkdan
mengurangkan bilangan bulat dengan baik. Dengait yasg belum
mencapai SKBM maka penulis melaksanakan perbaikanbplajaran
pada siklus Il dan hasilnya dapat dilihat padaltdldedan diagram 4.3 di
bawabh ini.

Untuk melihat hasil evaluasi siswa pada mata paaj#qgidah
Akhlak pada perbaikan pembelajaran siklus Il ma&padl di lihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 4.5
Hasil evaluasi siswa pada mata pelajaran AgidaHakkh
pada perbaikan pembelajaran siklus II
Materi pokok : Akhlak tercela

Analisishas| evaluasi
No Nama siswa Nilai Ketuntasan Keterangan
Tuntas | Belum
1 | Ah. Nur Sa'id 70 v KKM 70
2 | Ah. Saifurrohman 60 v
3 | Alfina Devitasari 80 v
4 | Ana Shofiyatun 50 4
5 | Anjasmara 70 v
6 | Bayu Setiawan 80 v
7 | Desi Novitasari 90 v
8 | Dewi Rahmatul H 80 v
9 | Elisa Puspitaningrum 100 Vv
10 | Erika marliana Anggi 90 v
11 | Erma Alfiatin Ni'mah| 80 v
12 | Fahrurrozi 70 v




13 | Ifa Sholihun Nihayah 70 v
14 | Lif llvi Putriyani 90 v
15 | Inayatul Ulya 100 v
16 | Igbal Alafuddin 100 v
17 | Irfan Maulana 100, Vv
18 | Moh. Nurul Anwar 90 v
19 | Roy Hidayatul Muna 80 v
20 | Siti Ainur Rofigoh 100 v
21 | Toha Al Uth'aini 100 v
22 | Zyad Abdul Azib 100 v
Jumlah 1850 20 2

Nilai rata-rata 84

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 50

Selanjutnya dapat di lihat pada analisis nilai siggada mata pelajaran

Agidah Akhlak pada perbaikan pembelajaran siklusetikut ini

pada perbaikan pembelajaran siklus Il

Tabel 4.6

Analisis nilai siswa pada mata pelajaran Agidahlakh

Materi pokok : Akhlak tercela

Ketuntasan
Rata-
Nilai ololglelglglelglglg|Im ‘;T rz:':; ﬁ Tuntas | Tidak
lal A N[O T IO O|~|©0|O0| g nilai kelas
wa M

% %
Banyak
. - 11| 4| 5| 4| 7| 185p 22 84 | 70 91 9
siswa

Untuk melihat sejauh mana nilai siswa pada matajgein Agidah
Akhlak pada siklus Il maka dapat dilihat pada daagberikut ini.




Diagram 4.3
Hasil Nilai Evaluasi Siswa Pada Pembelajaran Aqitiiilak

Perbaikan Pembelajaran Siklus Il

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Berdasarkan tabel dan diagram analisis pada penbpaik
pembelajaran siklus Il, hasil belajar siswa sanmgamuaskan, terbukti
91% siswa telah mencapai SKBM. Hal ini disebabkaeneiti
melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan menipédkeurangan-
kekurangan pada pembelajaran awal dan perbaikabgajaran siklus |
serta siklus Il. Dari diskusi peneliti dengan pengh ( teman sejawat )
kekurangan-kekurangan itu dapat diatasi dalam penbgpembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konstektuphtimeningkatkan
motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaranhingga
mendapatkan hasil yang memuaskan.

B. PEMBAHASAN
Dengan mencermati hasil catatan pengamat dan aralzain
pembimbing, maka peneliti dapat menemukan masakdai@mh dan
kekurangan-kekurangan yang di lakukan selama mestaksin pembelajaran
Agidah Akhlak tentang Akhlak tercela di MI MiftahuFalah Puncel



Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Pati pada pembatagaral, siklus I, dan
siklus 1l dari kekurangan tersebut menyebabkanl heedajar siswa kurang
memuaskan, sehingga peneliti beserta pengamat rtese@wat) dapat
menemukan kekurangan-kekurangan yang di alaminga gembelajaran
dalaksanakan. Adapun kekurangnya sebagai berikut :

1. Pembelajaran Pra Siklus

Pada pembelajaran awal, hasil belajar siswa kunamguaskan. Hal ini

dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa hangaaapai 64 % dan hal

yang menyebabkannya adalah :

a) guru kurang memberi motivasi siswa dalam menerirakajaran,
sehingga siswa kurang tertarik dan tidak aktif oiaggembelajaran.

b) guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaraningga siswa
tidak tertarik pada materi pembelajaran.

c) Guru tidak membimbing siswa dalam membaca mateniyedajaran,
sehingga siswa tidak memahami/dapat membaca materi
pembelajaran.

d) Guru tidak membimbing siswa dalam menyimpulkan mate
pembelajaran, sehingga siswa tidak memahami ngserbelajaran

e) Guru kurang memperhatikan siswa yang kurang aélijngga siswa
kurang dapat menerima pembelajaran.

Dengan adanya masalah tersebut maka peneliti bgsengamat
menggunakan beberapa cara untuk mengatasinya. Adapah satu cara
yang di terapkan peneliti adalah: memberikan peapen yang aktif
dan menyenangkan serta mengubah metode yang dkajursghingga
dapat membuat siswa lebih aktif dan dapat mendtaesihasil yang

memuaskan.

2. Perbaikan Pembelajaran Siklus |
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengaigg®at pada
pembelajaran awal, maka peneliti memandang pedlu @erbaikan

pembelajaran siklus I. Pada kegiatan perbaikan pkjaban siklus |
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diarahkan kemateri prasyarat untuk meningkatkastase belajar siswa.

Materi yang satu mungkin prasyarat untuk menjelaskau mempelajari

konsep yang lain. Pada perbaikan pembelajaranssiktarnyata hasilnya

kurang memuaskan dikarenakan nilai yang diperolstvas mencapai
nilai ketuntasan 77 %. Yang menjadi permasalahata paerbaikan
pembelajaran siklus | adalah:

a) guru tidak memberi apersepsi yang mengarah kengsarbelajaran,
sehingga siswa sulit memahami pembelajaran yaragngiaikan oleh
guru

b) petunjuk yang diberikan guru kurang jelas, sehinggava sulit
menerima penjelasan dari guru

c) guru tidak memberi motivasi pada siswa sehinggailmada siswa
yang belum memahami pembelajaran

Dengan adanya masalah tersebut maka peneliti bgsengamat
menggunakan beberapa cara untuk mengatasinya. Adafah satu cara
yang di terapkan penulis adalah: memberikan pendrala yang aktif
dan menyenangkan serta mengubah metode yang dkaunserta
melibatkan siswa dalam pembelajaran sehingga daeatbuat siswa

lebih aktif dan dapat menghasilkan hasil yang meskama

. Perbaikan Pembelajaran Siklus Il

Dengan melihat hasil perbaikan pembelajaran siklugang
hasilnya meningkat hanya sedikit maka peneliti imgserlu untuk
melaksanakan Perbaikan Pembelajaran Siklus |II, rgepgang
diungkapkan oleh Thorndika dalam hukum latihan (L@ivExercise),
bahwa stimulus dan respon akan memiliki hubungéararyang satu dan
yang lainnya secara kuat, jika proses pengulangamgsterjadi.

Pada Perbaikan Pembelajaran Siklus Il ini penulenhekankan
perbaikan pembelajaran pada pengulangan letak,umpéatan, dan
pengurangan bilangan bulat, sehingga siswa dengatalmmemahami

dan menerima konsep yang diberikan guru.
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Dari permasalahan tersebut di atas, maka peneditiggunakan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkastaprebelajar
siswa. Sehingga siswa dapat memahami materi yaagngiaikan guru.
Pada Perbaikan Pembelajaran Siklus 1l ini difoknskada kegiatan
siswa dalam membaca materi secara terbimbing dakelbenpok,
membandingkan dan menjelaskan tentang materi akieladela serta
meningkatkan kemampuan siswa dalam mendalami matarg
dipelajarkan, Sebelum dilaksanakan perbaikan peajarah, siswa
diperlihatkan gambar kemudian siswa diminta untudnj@askan dan
mengerjakannya.

Dari hasil pekerjaan siswa tersebut dapat dilinatwa siswa
mampu menerapkan konsep pembelajaran dengan saa 1sielakukan
sendiri kegiatan-kegiatan yang disiapkan guru. @Bangembelajaran
tersebut maka fokus pembelajaran bukanlah pada tmapi fokus
pembelajaran pada siswa, dan guru hanya sebaghiafas Hal ini
terbukti bahwa pada perbaikan pembelajaran sidlusasilnya sangat
memuaskan yatu mencapai nilai ketuntasan belaj&.91

Menurut Stalling dan Kaskowtiz (1947), Brophy d&werton
(1976) yang mengatakan bahwa dengan banyak comtohathan soal
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa maka pangetan
kejelasan siswa akan meningkat.

Maka hasil yang demikian ini patut kita syukuri bahdengan
berbagai cara yang ditempuh dengan baik, ternyat@msnampu untuk

meraih hasil yang maksimal sesuai dengan apa yiargjrkan.
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